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Perkembangan motorik merupakan kemampuan seseorang untuk menggerakkan
tubuhnya secara terkoordinasi. Perkembangan teknologi dan globalisasi telah menggeser
minat masyarakat terutama anak-anak, dari permainan tradisional ke permainan modern,
seperti game online. Fakta yang ada di lapangan tersebut anak-anak semakin akrab
dengan gadget dan permainan digital sehingga perkembangan fisik motorik anak menjadi
terhambat. Meskipun permainan tradisional memiliki sejarah panjang dan nilai budaya
yang tinggi, penelitian tentang pengaruh terhadap perkembangan anak khususnya pada
aspek fisik motorik masih terbatas. Permainan egrang batok kelapa menjadi pilihan untuk
diperkenalkan kepada anak-anak karena untuk alat dan bahannya mudah didapatkan di
lingkungan sekitar.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah seberapa besar pengaruh permainan
tradisional egrang batok kelapa terhadap perkembangan fisik motorik anak usia 5-6 tahun
di TK Siti Khotijah Plosokandang Tulungagung. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh permainan tradisional egrang batok kelapa terhadap perkembangan fisik
motorik anak usia 5-6 tahun di TK Siti Khotijah Plosokandang Tulungagung.
Berdasarkan rumusan masalah komparatif tersebut dapat dikemukakan hipotesis pada
penelitian ini yaitu ada pengaruh dalam perkembangan fisik motorik anak melalui
permainan tradisional egrang batok kelapa pada usia 5-6 tahun di TK Siti Khotijah
Plosokandang Tulungagung.

Metode dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian quasi experimental design dengan desain penelitian pretest-posttest control
group design. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu permainan tradisional egrang
batok kelapa (X), variabel terikat dalam penelitian ini adalah perkembangan fisik motorik
(Y). Pengumpulan data menggunakan metode observasi, dokumentasi, dan instrumen
penelitian dengan menggunakan checklist.

Hasil penelitiannya adalah permainan tradisional egrang batok kelapa
berpengaruh terhadap perkembangan fisik motorik dibuktikan oleh anak menjadi lebih
aktif berinteraksi dengan teman sebaya, melatih kesabaran dan konsentrasi anak, dan anak
lebih percaya diri. Bertambahnya kekuatan, koordinasi, kecepatan, keseimbangan, dan
kelincahan tubuh setelah bermain permainan tradisional egrang batok kelapa.
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Motor development is a person's ability to move their body in a coordinated
manner. The development of technology and globalization have shifted people's interests,
especially children, from traditional games to modern games, such as online games. The
fact that there are in the field is that children are increasingly familiar with gadgets and
digital games so that the physical development of children's motor skills is hampered.
Although traditional games have a long history and high cultural value, research on the
influence on children's development, especially on the physical motor aspect, is still
limited. The coconut shell stilt game is an option to be introduced to children because it
is easy to get tools and even in the surrounding environment.

The formulation of the problem in this study is the influence of the traditional
game of coconut shell stilts on the physical development of motor children aged 5-6 years
at Siti Khotijah Plosokandang Tulungagung Kindergarten. The purpose of this study is to
determine the influence of the traditional game of coconut shell stilts on the physical
motor development of children aged 5-6 years at Siti Khotijah Plosokandang
Tulungagung Kindergarten. Based on the formulation of the comparative problem, a
hypothesis can be put forward in this study, namely that there is an influence on children's
physical motor development through the traditional game of coconut shell stilts at the age
of 5-6 years at Siti Khotijah Plosokandang Tulungagung Kindergarten.

The method in this study uses a quantitative approach with a quasi-experimental
design type of research with a pretest-posttest control group design. The independent
variable in this study is the traditional game of coconut shell stilts (X), the bound variable
in this study is motor physical development (Y). Data collection uses observation
methods, documentation, and research instruments using checklists.

The results of the research are the traditional game of coconut shell stilts has an
effect on motor physical development as evidenced by children becoming more active in
interacting with peers, practicing patience and concentration of children, and children
being more confident. Increased strength, coordination, speed, balance, and agility after
playing the traditional game of coconut shell stilts.
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